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Kanker payudara terbanyak dialami oleh perempuan, gejalanya semakin 

tinggi diusia remaja. Upaya  untuk pengendalian kanker dilakukan dengan 

program SADARI. Tujuan penelitian  untuk mengetahui perbedaan hasil 

tingkat pengatahuan remaja putri sebelum dan sesudah penyuluhan 

kesehatan menggunakan metode audiovisual dan demonstrasi tentang 

SADARI di SMPN 3 Pagedongan Banjarnegara. Desain penelitian pre-

eksperimental tipe two group pretest posttest design dengan Teknik 

pengambilan sampel adalah Total Sampling. Sampel terdiri dari 2 kelompok 

masing-masing kelompok sebanyak 33 siswi. Dianalisis dengan uji statistik 

Wilcoxon dan Mann-whitney dengan tingkat kemaknaan α ≤ 0,05 untuk 

mengetahui perbedaan hasil antara dua kelompok yang berbeda.hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil penggunaan 

metode penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan remaja putri sebelum 

dan sesudah penyuluhan kesehatan menggunakan metode audiovisual dan 

demonstrasi tentang SADARI di SMPN 3 Pagedongan Banjarnegara dengan 

nilai p-value 0,0001 < 0.05. Kesimpulan metode demonstrasi lebih baik 

dalam meningkatkan pengetahuan responden. 
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1.  PENDAHULUAN 

Di Indonesia angka kejadian yang sering ditemui adalah kanker. Angka kematian penyakit kanker tertinggi 

adalah kanker payudara. Kanker payudara terbanyak dialami oleh perempuan, dan saat ini gejala dari kanker 

sendiri semakin tinggi diusia remaja. Jika tidak terdeteksi sejak dini maka akan menjadi sel ganas. Kondisi ini 

semakin parah dengan fakta bahwa pengetahuan di masyarakat Indonesia mengenai kanker payudara dan deteksi 

dini dalam bentuk pemeriksaan payudara sendiri masih kurang. 

Data dunia Cancer Observatory (GLOBOCAN) dan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 

menunjukkan angka kejadian penyakit kanker di Indonesia mengalami peningkatan menjadi 1,79 per 1.000 

penduduk. Berdasarkan data profil Kesehatan Jawa Tengah tahun 2019, kabupaten Banjarnegara mencapai (0,7 
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persen) dan menempati peringkat ke 14 dari 35 kabupaten/kota di Jawa Tengah  (Profil Kesehatan Jawa Tengah, 

2019). 

Terbatasnya pengetahuan masyarakat tentang kanker payudara dan bagaimana cara mendeteksinya 

merupakan salah satu penyebab peningkatan kasus kanker payudara di stadium lanjut. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Handayani & Sudarmiati (2012), didapatkan bahwa  

di Kabupaten Sukoharjo dengan responden remaja putri berusia 12- 22 tahun sebagian besar responden  

memiliki pengetahuan kurang tentang cara melakukan SADARI. 

Upaya untuk pengendalian kanker, dapat dilakukan dengan pencegahan faktor resiko, deteksi dini, 

surveilans epidemiologi serta penyebaran berita tentang kanker payudara (Mulyati, 2021). Hal ini juga didukung 

dengan upaya pemerintah berupa program SADARI maupun periksa payudara klinis (SADANIS) (Kementrian 

Kesehatan RI, 2017).  

Kanker payudara harus sedini mungkin dideteksi oleh para remaja di Indonesia. Berdasarkan hasil 

penelitian Handayani & Sari (2012), menyebutkan bahwa sebagian besar remaja putri memiliki pengetahuan yang 

kurang mengenai SADARI. Untuk para perempuan yang mempunyai tingkat pengetahuan dan pemahaman rendah 

tentang kanker payudara dan cara deteksinya maka perlu diberikan informasi menggunakan cara menyampaikan 

penyuluhan kesehatan tentang SADARI (Damayanti, 2017). Penyuluhan kesehatan memiliki metode penyuluhan 

tepat sasaran yang diperlukan untuk mencapai hasil yang maksimal.  

Metode pengajaran yang dapat memberikan pengalaman secara nyata kepada responden karena dapat 

melihat, mendengar, meraba, mengamati secara langsung tentang hal-hal yang sedang dipelajari menggunakan 

metode audiovisual. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mardianti (2021), menunjukkan bahwa penggunaan 

media audiovisual efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sebanyak 70% pengetahuan seseorang diperoleh dari 

apa yang mereka dengar dan lihat. 

Sedangkan untuk mendapatkan cara yang lebih praktis untuk memberikan pengertian, pandangan baru, 

serta mekanisme perihal suatu hal yang pernah dipersiapkan dengan teliti untuk menunjukkan bagaimana cara 

melaksanakan suatu tindakan adegan dengan menggunakan alat peraga untuk mengembangkan keterampilan 

mengginakan metode demonstrasi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Purwati, 2016 & Arsinta, 2020) 

bahwa terdapat pengaruh dengan menggunakan metode demonstrasi yang menunjukkan hasil belajar yang lebih 

baik karena ada interaksi langsung antara tutor dan siswi.  

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di SMPN 3 Pagedongan yang terletak di Kecamatan 

Pagedongan, Kabupaten Banjarnegara memiliki jumlah remaja putri sebanyak 66 orang. Berdasarkan wawancara 

dengan Kepala Sekolah SMPN 3 Pagedongan, didapatkan bahwa belum pernah dilakukan penyuluhan kesehatan 

di SMPN tersebut dan belum pernah dilakukannya penelitian dengan pemberian penyuluhan kesehatan khususnya 

tentang SADARI di SMPN 3 Pagedongan Banjarnegara. 

Dari fenomena yang terjadi pada kasus diatas remaja putri masih kurang mendapatkan informasi mengenai 

SADARI, sehingga dapat mendeteksi secara dini penyakit kanker payudara secara mandiri. Oleh sebab itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “perbedaan hasil tingkat pengatahuan remaja putri sebelum dan 

sesudah penyuluhan kesehatan menggunakan metode audiovisual dan demonstrasi tentang SADARI di SMPN 3 

Pagedongan Banjarnegara”. 

 

2.  METODE 

 Desain penelitian pre-eksperimental dengan rancangan penelitian two group pretest posttest design. 

Penelitian pre-ekperimental merupakan ekperimen sungguh-sungguh sebab masih terdapat variabel luar yang ikut 

berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Hasil ekperimen variabel dependen bukan semata-mata 

dipengaruhi oleh variabel independent (Sugiyono, 2019). Rancangan penelitian tipe two group pretest posttest 

design yang terdiri dari 2 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 33 siswi. Kemudian diberikan 

intervensi berbeda. Kelompok pertama diberikan intervensi metode audio visual dan kelompok kedua diberikan 

intervensi metode demonstrasi dengan cara dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah intervensi. Rancangan ini 

tidak menggunakan kelompok kontrol, tetapi dilakukan observasi pertama (pretest) yang memungkinkan peneliti 

untuk menguji perubahan-perubahan yang terjadi setelah adanya perlakuan (posttest) (Nursalam, 2017).  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis univariat, analisis bivariat dengan uji 

statistik wilcoxon.dan Mann-whitney. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

1.  Pengetahuan Remaja Putri Sebelum Pemberian Penyuluhan Kesehatan Tentang SADARI 

Menggunakan Metode Audiovisual dan Demonstrasi 

Tabel 1 menunjukkan tingkat pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan pada metode audiovisual dengan 

kategorik baik 0 responden (0%), kategorik kurang 12 responden (36,4%) dan sebagian besar kategorik cukup 21 

responden (63.6%).  
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Tabel 1 menunjukkan tingkat pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan pada metode demonstrasi 

dengan kategorik baik 0 responden (0%), kategorik cukup 16 responden (48,5%) dan sebagian besar kategorik 

kurang 17 responden (51.5%). 

 

2. Pengetahuan Remaja Putri Sesudah Pemberian Penyuluhan Kesehatan Tentang SADARI 

Menggunakan Metode Audio-visual dan Demonstrasi 

Tabel 2 menunjukkan tingkat pengetahuan sesudah diberikan penyuluhan pada kelompok metode 

audivisual dengan kategorik kurang 0 responden (0%), kategorik cukup 13 responden (39,4%) dan sebagian besar 

kategorik baik 20 responden (60.6%). 

Tabel 2 menunjukkan tingkat pengetahuan sesudah diberikan penyuluhan pada kelompok metode 

demonstrasi dengan kayegorik kurang 0 responden (0%), kategorik cukup 6 responden (18,2%) dan sebagian 

besar kategorik baik 27 responden (81.8%). 

 

3. Perbedaan Hasil Penggunaan Metode  Penyuluhan Kesehatan Yang Lebih Baik Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Remaja Putri Tentang SADARI Menggunakan Metode Audovisual Dan Demonstrasi 

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 29 responden (87.8%) yang mengalami peningkatan pengetahuan 

sesudah diberikan penyuluhan menggunakan metode audiovisual dan hasil uji wilcoxon didapatkan nilai p-value 

sebesar 0.0001 < 0.05 yang berarti ada perbedaan pengetahuan remaja putri tentang SADARI sebelum dan sesudah 

penyuluhan dengan metode audiovisual. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 32 responden (96.9%) yang mengalami peningkatan pengetahuan 

sesudah diberikan penyuluhan menggunakan metode demonstrasi dan hasil uji wilcoxon didapatkan nilai p-value 

sebesar 0.0001 < 0.05 yang berarti ada perbedaan pengetahuan remaja putri tentang SADARI sebelum dan sesudah 

penyuluhan dengan metode demonstrasi. 

 

4. Perbedaan Pengetahuan Remaja Putri Tentang SADARI Antara Kelompok Metode Audiovisual dan 

Demonstrasi di SMPN 3 Pagedongan Banjarnegara (n: 66) 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji mann-whitney terkait pengetahuan sebelum diberikan edukasi didapatkan 

nilai p-value sebesar 0.218 > 0.05 yang berarti tidak ada perbedaan pengetahuan remaja putri tentang SADARI 

sebelum penyuluhan antara metode audiovisual dengan metode demonstrasi. 

Tabel 4 menunjukkan hasil uji mann-whitney terkait pengetahuan sesudah diberikan edukasi didapatkan 

nilai p-value sebesar 0.059 > 0.05 yang berarti tidak ada perbedaan pengetahuan remaja putri tentang SADARI 

sesudah penyuluhan antara metode audiovisual dengan metode demonstrasi. 

 

4. PEMBAHASAN 

1. Hasil penelitian pengetahuan remaja putri sebelum pemberian penyuluhan kesehatan tentang SADARI 

menggunakan metode audiovisual dan demonstrasi di SMPN 3 Pagedongan Banjarnegara 

Hasil penelitian menun-jukkan tingkat pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan pada kelompok metode 

audivisual dan kelompok metode demonstrasi kategorik cukup (tabel 1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

remaja kurang mengerti tentang SADARI. Remaja sangat perlu mengetahui cara mendeteksi dini kanker payudara 

mengingat pada masa remaja merupakan masa peralihan dan remaja akan mulai menentukan jati diri dan rasa 

percaya diri untuk melakukan penilaian terhadap tingkah laku yang dilakukannya (Sari et al., 2015). 

Kurangnya informasi dan pengetahuan remaja tentang kanker payudara dan upaya deteksi dininya 

membuat remaja bersikap negatif dengan hal tersebut. Hal ini sejalan dengan jurnal penelitian dari Shahrbabak 

(2021) yang menyatakan bahwa kurangnya pengetahuan dan keterampilan yang memadai membuat wanita tidak 

mampu melakukan deteksi dini kanker payudara, sehingga mengakibatkan para wanita tersebut mengabaikannya. 

Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Harefa (2011) pengetahuan remaja 

putri tentang periksa payudara sendiri, dari 40 siswi mayoritas berpengetahuan cukup sebanyak 24 orang (60%), 

dan didukung dengan hasil penelitian Rahayu (2016) tentang tingkat pengetahuan remaja putri tentang sadari, dari 

hasil penelitian diperoleh bahwa pengetahuan remaja putri tentang sadari berada pada kategori cukup yaitu 61,6%. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebanyak 61.6% responden belum pernah mendapatkan 

informasi terkait pemeriksaan SADARI. Kurangnya sumber informasi yang didapatkan responden menyebabkan 

penge-tahuan yang dimiliki responden kurang. Budiman dan Riyanto (2013) menyatakan bahwa informasi 

mempengaruhi penge-tahuan seseorang jika sering mendapatkan informasi tentang suatu pembelajaran maka akan 

menambah pengetahuan dan wawasannya, sedangkan seseorang yang tidak sering menerima informasi tidak akan 

menambah pengetahuan dan wawasannya. 

 

2. Hasil penelitian pengetahuan remaja putri sesudah pemberian penyuluhan kesehatan tentang SADARI 

menggunakan metode audiovisual dan demonstrasi di SMPN 3 Pagedongan Banjar-negara 
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Hasil penelitian menun-jukkan tingkat pengetahuan sesudah diberikan penyuluhan pada kelompok metode 

audivisual dan kelompok metode demonstrasi kategorik baik (tabel 2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan pengetahuan setelah diberikan penyuluhan menggunakan metode audiovisual dan 

demontrasi dimana sebagian besar responden memiliki pengetahuan tentang SADARI dalam kategori baik. 

Peningkatan pengetahuan merupakan salah satu langkah untuk menuju ke arah perubahan perilaku. Berawal dari 

pengetahuan yang baik, perilaku dapat diciptakan dalam upaya penurunan penderita kanker payudara.  

Penggunaan metode audio-visual dalam penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dikare-nakan 

media audiovisual menggunakan dua sistem pengindraan yaitu indra penglihatan dan pendengaran. Penggunaan 

media video melibatkan dua indra sekaligus dalam penyampaian informasi kepada responden yaitu indra 

penglihatan dan indra pen-dengaran, hal ini membuat informasi tersebut lebih mudah diterima oleh responden. 

Notoatmodjo (2014) menyatakan bahwa pengetahuan adalah hasil tahu yang terjadi setelah orang melakukan 

pengindraan suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, 

dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui indra penglihatan dan pendengaran.  

Pemilihan audiovisual sebagai media penyuluhan kesehatan dapat diterima dengan baik oleh responden. 

Media ini menyuguhkan informasi dalam kemasan yang lebih menarik dan tidak monoton, hal ini didukung 

dengan penelitian Setyorini (2014) yang menyatakan bahwa video banyak dipilih oleh lembaga non pemerintah 

sebagai alat mem-bangun komunikasi masyarakat karena video disukai oleh masyarakat dan mudah diterima 

karena lebih menarik, yaitu dapat menampilkan gambar bergerak dan suara. 

Selain penggunaan media audiovisual dalam penelitian ini juga diketahui bahwa terjadi peningkatan 

pengetahuan pada kelompok media demonstrasi. Menurut Mufidah et al. (2015) menerangkan bahwa pemberian 

pengajaran langsung mengenai pemeriksaan payudara sendiri berpengaruh terhadap pengetahuan dan 

keterampilan SADARI. 

Pemberian informasi meng-gunakan metode demonstrasi adalah untuk memperlihatkan proses terjadinya 

suatu peristiwa sesuai dengan materi ajar agar siswa dengan mudah untuk memahaminya (Kurniawan, 2015). 

Metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan 

melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pembelajaran yang relevan 

dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan.  

Hal ini sejalan dengan penelitian Sulastri (2012) menyatakan bahwa dengan metode demonstrasi SADARI 

lebih meningkatkan pengetahuan res-ponden tentang SADARI. Penggunaan metode demonstrasi mempunyai 

suatu dampak yang lebih pada penyuluhan kesehatan yaitu menarik pada orang-orang (sasaran) sehingga dapat 

meningkatkan pengetahuan, mem-pengaruhi pendapat umum, memperkenalkan jalan hidup baru dalam bidang 

kesehatan serta mencakup wilayah perkotaan dan masyarakat pedesaan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Purwati (2016) & Arsinta (2020) bahwa terdapat pengaruh dengan menggunakan metode demonstrasi yang 

menunjukkan hasil belajar yang lebih baik karena ada interaksi langsung antara tutor dan siswi. 

 

3. Perbedaan hasil penyuluhan kesehatan menggunakan metode audiovisual dan demonstrasi terhadap 

pengetahuan remaja putri tentang SADARI di SMPN 3 Pagedongan Banjarnegara 

Hasil penelitian menun-jukkan bahwa terdapat 29 responden yang mengalami peningkatan pengetahuan 

sebesar 87.8% sesudah diberikan penyuluhan menggunakan metode audiovisual dan ada perbedaan pengetahuan 

remaja putri tentang SADARI sebelum dan sesudah penyuluhan dengan metode audiovisual (tabel 4.3). Media 

video merupakan media yang memberikan tampilan gambar bergerak yang berbentuk dari sekumpulan gambar 

yang disusun secara beraturan mengikuti alur pergerakan yang telah ditentukan pada setiap pertambahan hitungan 

waktu yang terjadi. Video merupakan suatu medium yang sangat efektif untuk membantu proses pembelajaran, 

baik untuk pembelajaran masal, individual, maupun berkelompok. Selain itu ukuran tampilan video sangat 

fleksibel dan dapat diatur sesuai dengan kebutuhan, yaitu dengan cara mengatur jarak antara layar dan pemutar 

(Daryanto, 2016). 

Peningkatan nilai pengetahuan pada kelompok metode audiovisual membuktikan bahwa media video dapat 

digunakan secara intensif. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan proses retensi (daya serap dan daya ingat) 

siswa terhadap materi pelajaran dapat meningkat secara signifikan jika proses pembelajaran melalui indera 

pendengaran dan pengelihatan (Daryanto, 2016). 

Penggunaan video tentang SADARI dapat memperjelas gambaran abstrak mengenai pentingnya 

pemeriksaan payudara sendiri, karena dalam proses pemberiannya responden tidak hanya mendengar materi yang 

sedang disampaikan, tetapi juga melihat secara langsung dan jelas tentang langkah-langkah sadari melalui video 

tersebut. Manfaat penggunaan media audio visual (video) tersebut sesuai konsep pembelajaran menurut piramida 

pengalaman yang dituliskan oleh Edgardale, bahwa orang belajar lebih dari 50 % nya adalah dari apa yang telah 

di lihat dan di dengar (Ervina, 2013). 

Penelitian sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Tiara (2017) didapatkan 

sebelum diberikan penyuluhan kesehatan pada remaja putri di SMK YMJ Ciputat yang kategori kurang yaitu 

47,6%. Setelah diberikan penyuluhan kesehatan mengenai pemeriksaan SADARI dengan media video 
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pengetahuan menjadi kategori baik yaitu 85,7%. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa p<0,05 sehingga terdapat 

pengaruh penyuluhan kesehatan pengetahuan kesehatan dengan media video dengan nilai pvalue=0,000. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Hamtiah (2012) yang menyebutkan bahwa media audiovisual (video) 

mempunyai peranan yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan responden yang terbukti terjadi peningkatan 

dan perubahan tingkat pengetahuan. Hal serupa juga dikemukakan oleh Mardianti (2021), menunjukkan bahwa 

penggunaan media audiovisual efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sebanyak 70% pengetahuan seseorang 

diperoleh dari apa yang mereka dengar dan lihat. 

Hasil penelitian menun-jukkan bahwa terdapat 32 responden yang mengalami peningkatan pengetahuan 

sebesar 96.9% sesudah diberikan penyuluhan menggunakan metode demonstrasi dan ada perbedaan pengetahuan 

remaja putri tentang SADARI sebelum dan sesudah penyuluhan dengan metode demonstrasi (table 3).  

Peningkatan pengetahuan yang besar setelah diberikan penyuluhan dengan metode demonstrasi menurut 

asumsi peneliti hal ini dikarenakan kelebihan demonstrasi dapat memberikan suatu keterampilan tertentu kepada 

kelompok sasaran, memudahkan penjelasan karena penggunaan bahasa yang minimal dan lebih ditekankan pada 

praktiknya, membantu sasaran untuk memahami dengan jelas jalannya suatu proses prosedur yang dilakukan. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Montessori (2015) bahwa penyuluhan dengan metode demonstrasi merupakan suatu 

proses penyampaian atau penampilan yang dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik 

secara nyata atau tiruan.  

Pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan pada responden. 

Karena metode ini melibatkan seluruh indra untuk menerima informasi dan diberikan secara langsung oleh 

pendidik (peneliti) tentang pemeriksaan SADARI. Semakin banyak panca indra yang digunakan maka akan 

semakin jelas pula pengertian atau pemahaman yang diperoleh sehingga siswi mampu melakukan praktik 

SADARI dengan benar. Penggunaan metode demonstrasi dapat dilakukan apabila tersedia alat peraga. 

Penggunaan alat bantu atau alat peraga dimaksudkan untuk mengerahkan indra sebanyak mungkin pada suatu 

objek sehingga memudahkan pemahaman (Lestrasi et al., 2019). 

Hasil penelitian (tabel 4) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan penyuluhan antara kelompok metode audivisual dengan demonstrasi, akan tetapi diketahui peningkatan 

pengetahuan pada kelompok metode demonstrasi sebanyak 32 orang lebih tinggi dibandingkan kelompok 

audiovisual sebanyak 29 orang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode demonstrasi lebih baik dalam 

meningkatkan pengetahuan responden. Menurut Rohendi (2020) mengatakan bahwa proses pembelajaran 

menggunakan metode demonstrasi terbukti efektif terhadap peningkatan hasil belajar siswa, karena siswa 

mendapatkan gambaran tentang materi yang diajarkan melalui media yang digunakan dan siswa juga mendapat 

pemahaman lebih dengan mempraktikkan materi yang diajarkan.  

Pendidikan kesehatan dengan metode demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan pada responden 

karena metode ini melibatkan seluruh indra untuk menerima informasi yang diberikan secara langsung oleh 

peneliti tentang pemeriksaan SADARI. Hal ini sesuai dengan pendapat Aeni (2018) yaitu semakin banyak panca 

indra yang digunakan maka akan semakin jelas pula pengertian atau pemahaman yang diperoleh sehingga WUS 

mampu melakukan praktik SADARI dengan terampil. 

Syah (2015), bahwa metode demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, 

kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun menggunakan penggunaan 

media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang disajikan. Salah satu kelebihan metode 

mengajar dengan cara tersebut dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik termasuk dalam meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan serta skill dari peserta didik dalam praktik SADARI. Metode ini digunakan agar 

peserta didik menjadi lebih paham terhadap materi yang dijelaskan karena menggunakan alat peraga dan 

menggunakan media visualisasi yang dapat membantu peserta didik untuk lebih memahami (Dedi et al. 2020). 

Penggunaan metode demonstrasi dapat membimbing peserta didik kearah berpikir yang sama dalam satu 

saluran pikiran yang sama sehingga dapat mengurangi kesalahan-kesalahan bila dibandingkan hanya dengan 

membaca atau mendengarkan karena peserta didik mendapatkan gambaran yang jelas dari hasil pengamatannya. 

Menurut Astuti (2016) mengatakan untuk pelaksanaan penyuluhan kesehatan sebaiknya dilakukan dengan metode 

demonstrasi karena terbukti dapat meningkatkan pengetahuan.   

 

5. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan remaja putri sebelum pemberian penyuluhan kesehatan tentang SADARI di SMPN 3 Pagedongan 

Banjarnegara pada metode audiovisual sebagian besar adalah cukup (63.6%) dan pada metode demonstrasi 

lebih dari separuh adalah kurang (51.5%) 

2. Pengetahuan remaja putri sesudah pemberian penyuluhan kesehatan tentang SADARI menggunakan metode 

audiovisual dan demonstrasi di SMPN 3 Pagedongan Banjarnegara pada kelompok metode audivisual 

sebagian besar adalah baik (60.6%) dan pada kelompok metode demonstrasi sebagian besar adalah baik 

(81.8%). 
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3. Terdapat perbedaan hasil penggunaan metode penyuluhan kesehatan terhadap pengetahuan remaja putri 

sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan menggunakan metode audiovisual dan demonstrasi tentang 

SADARI di SMPN 3 Pagedongan Banjarnegara dengan nilai p-value 0,0001 < 0.05. Dan menunjukkan bahwa 

penggunaan metode demonstrasi lebih baik dalam meningkatkan pengetahuan responden. 

4. Tidak ada perbedaan pengetahuan remaja putri tentang SADARI sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan 

antara kelompok metode audiovisual dan demonstrasi di SMPN 3 Pagedongan Banjarnegara dengan nilai nilai 

p-value sebesar 0.059 > 0.05. 
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KETERBATASAN PENELITIAN 

1. Waktu pengambilan data pre test (sebelum) dan post test (sesudah) dilakukan dalam 1 hari sehingga daya ingat 

responden masih kuat, sehingga lebih baik jarak pengambilan data pre test dan post test adalah 1 minggu untuk 

benar-benar mengetahui seberapa besar daya ingat responden.  

2. Waktu penelitian, terdapat keterlambatan dalam penelitian sebab jadwal penelitian yang bersamaan dengan 

jadwal ujian kelas IX dan libur kelas VII, VIII. 

3. Peneliti tidak melakukan pembatasan terhadap pengalaman responden sebelumnya sehingga hal tersebut dapat 

memengaruhi kemampuan responden dalam menerima informasi terkait SADARI.  
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LAMPIRAN 

Table 1 

 

 

 

 

 

Table 2 

Pengetahuan 

Sesudah 

Audiovisual Demonstrasi 

f % f % 

1. Baik 

2. Cukup 

3. Kurang 

20 

13 

0 

60.6 

39.4 

0 

27 

6 

0 

81.8 

18.2 

0 

Total 66 100 66 100 

 

Table 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengetahuan 

Sebelum 

Audiovisual Demonstrasi 

f % f % 

1. Baik 

2. Cukup 

3. Kurang 

0 

21 

12 

0 

63.6 

36.4 

0 

16 

17 

0 

48.5 

51.5 

Total 66 100 66 100 

Kelompok 

Pengetahuan 

Pre 

Pengetahuan 

Post 

Mean 

rank 

p 

value 

Mean 

rank 

p 

val

ue 

1. Audiovisual 

2. Demonstrasi 

36 

31 
0.218 

30 

37 

0.05

9 

Total 33  33  
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Table 4 

 

 
Pengetahuan 

Audiovisual Demonstrasi 

n p value n p value 

1. Negative 

Rank 

2. Positive 

Rank 

3. Ties 

0 

 

29 

 

4 

0.0001 

0 

 

32 

 

1 

0.0001 

Total 33  33  
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